
 

 

ABSTRAK 

Rica Wiliani, Tinjauan Siyasah Dusturiyah Terhadap Pelaksanaan 
Peraturan Menteri Kesehatan No 10 Tahun 2021 Tentang Vaksinasi Dalam Rangka 

Penanggulangan Pandemi Corona Virus Disease 2019 Di Kabupaten Jepara. 

Peraturan meneteri kesehatan No 10 tahun 2021 tetang pelaksanaan vaksinas i 
dalam rangka penanggulangan pandemi corona visrus disease 2019 dikeluarkan 
dengan tujuan agar pemerintahan baik pusat dan daerah melaksanakan vaksinasi 

hal ini agar seluruh masyarakat mendapatakan hak nya dalam hal jaminan kesehatan 
dan untuk menambah kekebalan imun tubuh masyarakat terhadap virus ini, selain 

itu dengan dilakukannya vaksinasi diharapkan agar kegiatan ekonomi masyarakat 
dapat berjalan dengan baik.  

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
mengenai pelaksanaan vaksinsai di Kabupaten Jepara berdasarkan peraturan 

Menteri Kesehatan No 10 Tahun 2021, mengidentifikasi apa saja penghambat serta 
solusi dari pelaksanaan vaksinasi tersebut, serta bagaiamana tinjauan siyasah 

dusturiyah terhadap pelaksanaan peraturan tersebut di Kabupaten Jepara dan apa 
saja hambatan serta solusi dari pelaksanaan kebijakan ini. 

Penelitian terhadap peraturan menteri kesehatan ini di dasarkan atas teori 
kebijakan pemerintah mengenai pelaksanaanya, adapun teori yang di rujuk yaitu 

teori Edward III mengenai implementasi kebijakan, meneurut Edward III 
keberhasilan implementasi kebijakan didukung oleh faktor komunikasi, sumber 

daya, disposisi dan struktur birokrasi yang baik, selain itu penelitian ini juga 
berdasarkan siyasah dusturiyah terutama dalam prinsip masalahatul ummah atau 
kemaslahatan umat yang dapat menggambarkan apakah peraturan meneteri kesehatan ini 
sudah sesuai dengan nilai-nilai syariat Islam atau belum. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif yaitu 
mendeskripsikan dan menggambarkan mengenai pelaksanaan vaksinasi di 

Kabupaten Jepara dengan jenis penelitian bersifat yuridis empiris. Data-data penelitian 
diperoleh dari berbagai sumber data yaitu data primer dan sekunder. Pengumpulan data di 
lakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan vaksinasi di Kabupaten Jepara 

telah sesuai dengan substansi dari lahirnya peraturan menteri tersebut akan tetapi 

dalam pelaksananya peraturan menteri kesehatan tersebut terhambat akan 

beberapa faktor diantaranya kurangnya kesadaran masyarakat terhadap hukum 

sehingga proses pelaksanaan tidak berjalan secara maksimal, dalam penelitian ini 

juga dapat diketahui bahwa lahirnya peraturan menteri kesehatan ini sudah sejalan 

dengan prinsip hukum Islam yaitu maslahatul ummah, karena tujuan dari 

peraturan menteri kesehatan no 10 tahun 2021 yaitu untuk menjaga kemaslahatan 

ummah. 


